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Abstrak: Penelitian ini membahas perubahan signifikan terhadap pola interaksi, proses pembelajaran, dan perilaku peserta didik yang telah  membawa perkembangan teknologi digital pada era modern. Penggunaan media digital memungkinkan peserta didik memperoleh informasi secara cepat membangun jejaring sosial yang luas, dan mengembangkan keterampilan baru serta akses terhadap internet. Khususnya dalam aspek etika penggunaan teknologi, kemajuan tersebut juga menghadirkan tantangan baru. Landasan moral dan spiritual yang kuat menunjukkan adanya kesenjangan antara penguasaan teknologi dengan fenomena seperti penyebaran hoaks, ujaran kebencian, pelanggaran privasi, serta perilaku tidak sopan di media sosial. Integral dari tujuan pendidikan dalam konteks pendidikan islam, tidak hanya dipandang sebagai aspek tambahan melainkan sebagai bagian penguatan etika peserta didik. Pada nilai-nilai tauhid, akhlak, dan keseimbangan antara akal serta wahyu memberikan kerangka konseptual yang berakar filsafat pendidikan islam. Dalam kehidupan nyata maupun ruang digital yang membimbing peserta didik untuk berperilaku etis baik nilai-nilai tersebut dapat menjadi pedoman moral.

	Dengan demikian, pembahasan mengenai etika digital menjadi relevan dan mendesak untuk dikaji dalam membentuk peran filsafat pendidikan islam. Meskipun berbagai penelitian telah membahas secara khusus mengaitkan nilai-nilai filsafat pendidikan Islam dengan penguatan etika digital masih terbatas kajian yang literasi digital dan pendidikan karakter. Oleh karena itu, penelitian ini khususnya dalam membentuk etika digital peserta didik di era modern dapat diimplementasikan dalam konteks pembelajaran berupaya untuk menganalisis secara mendalam bagaimana prinsip-prinsip dalam filsafat pendidikan islam. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi pendidikan Islam yang relevan dengan tantangan zaman.

Kata Kunci : Etika digital, filsafat pendidikan Islam, literasi digital.
Abstract: This research examines the significant changes in interaction patterns, learning processes, and student behavior brought about by the development of digital technology in the modern era. The use of digital media allows students to quickly access information, build extensive social networks, and develop new skills and access to the internet. Particularly in the ethical aspects of technology use, these advances also present new challenges. A strong moral and spiritual foundation reveals a gap between technological mastery and phenomena such as the spread of hoaxes, hate speech, privacy violations, and disrespectful behavior on social media. Integral to the goals of education in the context of Islamic education, it is not merely viewed as an additional aspect but as an integral part of strengthening student ethics. The values ​​of monotheism, morality, and the balance between reason and revelation provide a conceptual framework rooted in Islamic educational philosophy. In both real life and the digital space, these values ​​can serve as moral guidelines.
	Therefore, the discussion of digital ethics is relevant and urgently needed to shape the role of Islamic educational philosophy. Although various studies have specifically discussed the link between the values ​​of Islamic educational philosophy and strengthening digital ethics, there is still limited research on digital literacy and character education. Therefore, this research, specifically on shaping digital ethics in students in the modern era, can be implemented in a learning context. It seeks to deeply analyze how the principles of Islamic educational philosophy relate to each other. This study is expected to contribute to the development of Islamic educational strategies that are relevant to the challenges of the times.
Keyword : digital ethics, Islamic educational philosophy, digital literacy.

PENDAHULUAN 
Dalam menanamkan serta menjaga nilai-nilai religius pada peserta didik, dunia pendidikan menghadapi tantangan besar di tengah derasnya arus globalisasi dan kemajuan teknologi digital yang makin berkembang. Kehidupan serba digital telah melahirkan budaya baru yang serba cepat, individualistik, dan pragmatis. Akibatnya, nilai-nilai spiritual dan etika mulai terpinggirkan oleh orientasi terhadap efisiensi dan kemajuan teknologi. Kondisi ini menimbulkan kekhawatiran di kalangan pendidik dan pemerhati pendidikan Islam mengenai arah serta tujuan pendidikan di era digital. Kegiatan keagamaan dan refleksi spiritual mengalami penurunan yang cukup signifikan sementara itu waktu yang tercatat lebih dari 70% remaja Indonesia mengakses internet lebih dari lima jam setiap hari berdasarkan survei kominfo tahun 2023. Di kalangan generasi digital sedang menghadapi krisis, fakta ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter religious yang perlu segera mendapat perhatian serius.(Burhanuddin et al. 2025)
	Filsafat Pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam membentuk pribadi peserta didik secara menyeluruh baik dari aspek intelektual, spiritual, maupun moral sebagai landasan filosofis dan normatif dalam konteks perkembangan era digital. Dalam menghadapi berbagai tantangan di dunia digital menjadi pedoman etis penting nilai-nilai dasar seperti tauhid, akhlak, keseimbangan antara akal dan wahyu, serta tanggung jawab sosial. Penerapan prinsip-prinsip tersebut dapat diwujudkan secara nyata dalam aktivitas digital peserta didik. Sebagai contoh, Nilai adab menjadi dasar dalam menjaga kesantunan berkomunikasi di ruang maya, prinsip tanggung jawab mendorong penggunaan teknologi secara aman dan bijak sedangkan nilai kejujuran dapat menuntun mereka untuk menghindari plagiarisme dan menghargai karya orang lain.(Zaimina 2024) 
	Nilai-nilai religius dalam pendidikan untuk dilaksanakan guna menjembatani jurang antara kemajuan teknologi digital, oleh karena itu penelitian ini menjadi penting dan relevan. Dalam memahami bagaimana etika digital peserta didik sebagai landasan normatif, diharapkan dapat memberikan kontribusi dapat diperkuat dalam era modern dengan kerangka pemikiran filsafat pendidikan islam. Berintegritas moral dan spiritual menjadi strategi efektif untuk membentuk generasi yang tidak hanya melek teknologi tetapi juga Integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum digital berpotensi.(Zamri et al. 2025)
	Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis peran Filsafat Pendidikan Islam dalam penguatan etika digital peserta didik di era teknologi informasi. Tantangan yang dihadapi dalam proses internalisasinya yang relevan, strategi implementasi nilai tersebut dalam konteks pendidikan digital serta fokus kajian diarahkan untuk mengidentifikasi nilai-nilai filosofis islam. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis dalam pengembangan kajian Filsafat Pendidikan Islam sebagai pendekatan etis di ruang digital, serta manfaat praktis bagi pendidik dalam merancang pembelajaran yang mampu membentuk karakter peserta didik secara komprehensif. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap pengembangan model pendidikan Islam yang kontekstual, adaptif terhadap kemajuan teknologi, dan efektif dalam memperkuat integritas moral peserta didik di era digital.

METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, karena tujuannya adalah memahami secara menyeluruh bagaimana Filsafat Pendidikan Islam dapat memperkuat etika digital peserta didik melalui pembelajaran PAI, termasuk nilai-nilai yang digunakan, strategi guru, dan tantangan dalam penerapannya. Metode deskriptif memungkinkan penggambaran fenomena secara sistematis dan faktual tanpa manipulasi variabel.(Abul Maqauli 2025) 
	Subjek penelitian melibatkan guru PAI sebagai informan utama, siswa sebagai peserta belajar, serta kepala sekolah sebagai informan pendukung. Pemilihan informan menggunakan purposive sampling, berdasarkan kriteria keaktifan dalam pembelajaran digital dan komitmen terhadap nilai keislaman, yang selaras dengan praktik dalam penelitian PAI terdahulu.(Viviana Fahira 2021) 
	Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode studi pustaka dan analisis dokumen, mengingat penelitian difokuskan pada kajian konseptual dan implementasi nilai-nilai Filsafat Pendidikan Islam dalam penguatan etika digital peserta didik. Studi pustaka dilakukan dengan cara menelusuri berbagai sumber literatur yang relevan, meliputi buku-buku akademik, artikel jurnal open access, hasil penelitian terdahulu, serta dokumen kebijakan pendidikan yang dapat diakses secara daring. Proses ini melibatkan kegiatan pencarian, seleksi, dan penelaahan literatur untuk memperoleh data yang memiliki keterkaitan langsung dengan fokus penelitian. 
	Selain itu, analisis dokumen dilakukan terhadap berbagai sumber tertulis seperti kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI), silabus, RPP, pedoman etika digital, serta modul pembelajaran yang tersedia dalam bentuk digital. Teknik ini dipilih karena memberikan fleksibilitas bagi peneliti dalam mengumpulkan data secara luas tanpa harus melakukan observasi lapangan secara langsung. Pendekatan tersebut sejalan dengan pandangan dalam penelitian kualitatif yang menyebutkan bahwa dokumen dan literatur merupakan sumber data yang sahih untuk dianalisis ketika observasi langsung tidak memungkinkan dilakukan.(Sugiyono 2020) Melalui teknik ini, peneliti dapat memperoleh gambaran yang komprehensif tentang konsep, kebijakan, dan praktik yang terkait dengan tema penelitian. 
	Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis isi (content analysis) yang bersifat kualitatif. Metode ini digunakan untuk mengkaji isi teks dan dokumen secara sistematis guna menemukan pola, tema, serta makna yang relevan dengan fokus penelitian. Proses analisis dimulai dengan reduksi data, yaitu memilah dan menyaring informasi yang sesuai dengan fokus kajian, kemudian dilanjutkan dengan pengelompokan dan pengkodean berdasarkan tema-tema utama seperti nilai-nilai tauhid, akhlak, tanggung jawab digital, serta prinsip adab dalam interaksi daring. Setelah itu, data yang telah dikategorikan disusun dalam bentuk narasi deskriptif tematik yang menjelaskan keterkaitan antara konsep Filsafat Pendidikan Islam dan pembentukan etika digital peserta didik. 
	Tahap akhir dari proses ini adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu dengan menginterpretasikan temuan-temuan untuk menjawab rumusan masalah penelitian secara mendalam. Teknik analisis isi ini banyak digunakan dalam penelitian kualitatif karena dapat menghasilkan interpretasi yang kaya dari sumber teks tanpa kehadiran langsung peneliti di lapangan.(Oranga dan Matere 2023) Dengan demikian, metode ini dianggap paling tepat untuk mendukung tujuan penelitian yang berbasis pada analisis konseptual dan dokumen.



HASIL DAN PEMBAHASAN  



Hasil Penelitian
Penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan nilai-nilai Filsafat Pendidikan Islam dalam konteks etika digital menunjukkan hasil yang signifikan meskipun belum sepenuhnya optimal. Berdasarkan studi pustaka dan analisis dokumen, ditemukan beberapa temuan utama:
1. Integrasi Nilai Tauhid dalam Etika Digital

	Dengan perilaku digital peserta didik, guru berupaya mengaitkan konsep tauhid dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Misalnya, berinteraksi di platform digital , siswa diajarkan untuk menghindari penyebaran informasi palsu dan menjaga integritas melalui pengajaran tentang pentingnya kejujuran dalam dunia maya.


2. Implementasi Nilai Akhlak dalam Aktivitas Digital
	
	Pembelajaran yang menekankan penerapan nilai akhlak terlihat pada adab berkomunikasi di media sosial. Guru mengajarkan siswa untuk berbicara dengan sopan, menghormati pendapat orang lain, dan menghindari ujaran kebencian, sebagai manifestasi dari nilai-nilai akhlak dalam kehidupan digital.

3. Penerapan Tanggung Jawab Digital

	Siswa diberikan pemahaman tentang pentingnya tanggung jawab dalam menggunakan teknologi. Mereka diajarkan untuk menggunakan perangkat digital secara bijak, menjaga privasi, dan memahami dampak dari setiap tindakan mereka di dunia maya.

4. Tantangan dalam Implementasi

	Meskipun terdapat upaya untuk menerapkan nilai-nilai tersebut, beberapa tantangan muncul, seperti keterbatasan sumber daya, kurangnya pelatihan bagi guru, dan kurangnya dukungan dari kebijakan pendidikan yang mendukung integrasi etika digital dalam kurikulum.



Pembahasan	

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Filsafat Pendidikan Islam dalam konteks etika digital memiliki relevansi yang tinggi dalam membentuk karakter peserta didik di era digital. Nilai tauhid, akhlak, dan tanggung jawab digital yang diajarkan dalam PAI dapat menjadi landasan moral yang kuat bagi siswa dalam berinteraksi di dunia maya. Konsep tauhid mengajarkan siswa untuk menyadari bahwa setiap tindakan mereka di dunia maya diawasi oleh Allah SWT, sehingga mereka terdorong untuk bertindak jujur dan bertanggung jawab. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pendidikan karakter harus berbasis pada nilai-nilai spiritual yang mendalam.(Farid, Al-Kautsary, dan Sidik 2024) 
	Etika dalam berkomunikasi mengingatkan siswa akan pentingnya penerapan nilai akhlak dalam aktivitas digital. Dalam konteks ini, etika komunikasi digital menjadi krusial untuk mencegah terjadinya konflik dan penyebaran informasi negatif di media sosial. Selain itu, pemahaman tentang tanggung jawab digital membekali siswa dengan kesadaran akan dampak dari setiap tindakan mereka di dunia maya. Pendidikan yang menekankan pada tanggung jawab ini penting untuk membentuk individu yang bijak dalam menggunakan teknologi.(Ainia 2024)
	Namun, tantangan dalam implementasi nilai-nilai tersebut tidak dapat diabaikan. Keterbatasan sumber daya dan kurangnya pelatihan bagi guru menjadi hambatan dalam mengintegrasikan etika digital secara efektif dalam pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan upaya bersama dari berbagai pihak untuk menyediakan pelatihan yang memadai bagi pendidik dan menyusun kebijakan pendidikan yang mendukung integrasi etika digital dalam kurikulum.
SIMPULAN  DAN SARAN

	Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai Filsafat Pendidikan Islam dalam konteks etika digital berperan penting dalam membentuk perilaku peserta didik yang beradab, jujur, disiplin, dan bertanggung jawab di dunia maya. Nilai tauhid, akhlak, dan tanggung jawab sosial dapat menjadi landasan moral yang membimbing siswa dalam menggunakan teknologi secara bijak.
	Meski demikian, penerapan nilai-nilai tersebut masih menghadapi kendala, seperti keterbatasan kompetensi guru, minimnya modul pembelajaran yang mendukung, dan terbatasnya kebijakan sekolah terkait penguatan karakter digital. Oleh karena itu, guru perlu meningkatkan kompetensi melalui pelatihan, sekolah diharapkan menyediakan bahan ajar dan kebijakan yang mendukung, serta peneliti selanjutnya dapat mengeksplorasi implementasi secara lebih empiris. Dengan dukungan tersebut, integrasi filsafat pendidikan Islam dapat lebih efektif dalam memperkuat etika digital peserta didik di era modern.
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